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 Pemeriksaan kadar uric acid secara acak terhadap masyarakat Desa 
Pulojaya, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang kadar asam urat sebagai 
deteksi dini penyakit yang muncul. Semakin banyak masyarakat yang tahu 
akan kadar asam urat/ uric acid diharapkan dapat mengubah perilaku 
asupan makanan dan gizi masyarakat. Sehingga pencegahan penyakit 
dapat dikurangi terutama pada masyarakat yang memiliki faktor resiko 
tinggi. Metode edukasi dilakukan dengan penyuluhan gizi dan 
pemeriksaan kesehatan pada tanggal 15 Februari 2020 dengan subjek 
masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Pemeriksaan kesehatan 
yang dilakukan adalah mengukur tingkat kadar asam urat. Berdasarkan 
kegiatan yang dilakukan diperoleh hasil 73 responden. Sebanyak 40 
berjenis kelamin perempuan dan 33 orang berjenis kelamin laki-laki. 
Ditemukan pada warga berjenis kelamin perempuan sebanyak 60% dan 
laki-laki sebanyak  55% pada kadar asam urat tinggi. Maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan melalui penyuluhan gizi dan pemeriksaan 
kadar uric acid masyarakat dapat mengetahui tingkat asam urat dalam 
darah yang digunakan rujukan untuk mengatur pola asupan makanan yang 
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Manusia membutuhkan makanan  untuk mempertahankan kehidupan dan mendukung 
aktivitas sehari-hari sabagi bahan bakar tubuh agar tetap bergerak. Sumber makanan yang bisa 
dikonsumsi adalah dari nabati maupun hewani. Makanan yang dikonsumsi biasanya 
mengandung unsur-unsur penting yang dibutuhkan oleh tubuh, seperti karbohidrat, lemak, 
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manusia harus menjaga polamakan dengan menu seimbang. Menu seimbang ini penting untuk 
diimplementasikan pada kehidupan manusia yang tujuannya adalah makanan yang masuk 
dalam tubuh secara benar sebagai penghasil energi bukan sebagai penghasil penyakit. makanan 
merupakan kebutuhan mendasar kehidupan dan sekaligus sebagai sarana untuk manusia 
meningkatkan pengetahuan tentang nilai gizi makanan, kelompok makanan, efek psikologis 
dari makanan dan manfaat makanan bagi kesehatan(Earl & Lalli, 2020). 
Pada masa ini kehadiran makanan-makanan siap saji tidak hanya marak dikonsumsi 
oleh warga perkotaan, bahkan makanan siap saji telah merambah pasar ke wilayah masyarakat 
desa.  Makanan siap saji telah dikemas semurah, seenak dan semenarik mungkin untuk menarik 
perhatian konsumen, sehingga banyak masyarakat yang mulai memilih makanan siap saji 
daripada pengolahan bahan segar. Penyajian makanan siap saji banyak mengabaikan nutrisi 
makanan yang ada di dalamnya. Masyarakat perlu mengetahui jenis-jenis pemilihan bahan 
makanan, kandungan nutrisi yang ada di dalamnya bahkan sampai dengan cara pengelolaan 
makanan yang benar untukmenghasilkan makanan yang sehat dan bernutrisi(Melissa Burton, 
Lynn Riddell, 2017). 
Kekurangan nutrisi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan manusia 
(Bouzek & Rainville, 2020). Penggunaan pengawet, pewarna makanan, sajian lemak yang 
berlebih meningkatkan resiko penyakit yang muncul. Beberapa penyakit muncul di lingkungan 
masyarakat dalam waktu yang singkat seperti obesitas, stroke, diabetes militus, asam urat dan 
lain-lain, meskipun konsumsi terbesar penduduk desa dari hasil kebun namun menjaga pola 
hidup dan asupan nutrisi penting untuk diperhatikan oleh masyarakat.Sehingga diperlukan 
adanya kegiatan edukasi kepada masyarakat sebagai salah satu tindakan preventif untuk 
mengurangi resiko kematian. Peningkatan kadar asam urat dalam darah dipengaruhi oleh usia, 
indeks masa tubuh, hipertensi, konsumsi gula yang tinggi, alkohol serta penggunaan diuretic 
(Rai et al., 2017). 
Hasil observasi lapangan menemukan bahwa masyarakat di desa Pulojaya Kecamatan 
Lemahabang tidak secara keseluruhan mengetahui pentingnya nutrisi yang ada di menu 
makanan harian, masyarakat mengalami kesulitan pemeriksaan kesehatan secara berkala, 
masyarakat hanya berkunjung ke puskesmas yang jaraknya cukup jauh dari tempat tinggal 
hanya untuk berobat jika mereka sedang sakit, hampir dari mereka tidak pernah melakukan 
pengecekan rutin tentang kadar asam urat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
banyak warga desa Pulojaya akan sulitnya melakukan pengecekan asam urat, maka penting 
dilakukan edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran tentang menjaga pola 
makan serta mengkontrol kadar asam urat dalam darah sebagai tindakan pencegahan penyakit. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah dengan melakukan 
penyuluhan gizi dan pemeriksaan kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya gizi pada makanan yang dikonsumsi serta 
menjaga kesehatan untukterhindar dari penyakit. Subjek kegiatan ini adalah masyarakat Desa 
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dengan jumlah subjek perempuan sebanyak 40 orang dan  33 laki-laki yang dilakukan pada 15 
Februari 2020 di Balai Desa Pulojaya, Kecamatan Lemahabang Kabupaten Karawang. Analisis 
data menggunakan kuantitatif berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan kepada masyarakat 
yang meliputi pengukuran asam urat atau uric acid menggunakan alat POCT.  Prinsip alat 
POCT Easy Touch Uric Acid Test Strips adalah menggunakan katalis digabung dengan 
teknologi biosensor yang spesifik terhadap pengukuran asam urat. Strip pemeriksaan dirancang 
dengan cara tertentu sehingga saat darah diteteskan pada zona reaksi dari strip katalisator asam 
urat memicu oksidasi asam urat dalam darah. Intensitas elektron yang terbentuk diukur oleh 
sensor Easy Touch dan sebanding dengan konsentrasi asam urat dalam darah. Alat POCT asam 
urat terdiri dari alat meter asam urat, strip test asam urat dan autoclick lanset (jarum pengambil 
sampel). Alat meter asam urat adalah alat yang digunakan untuk mengukur kadar asam urat 
berdasarkan deteksi elektrokimia dengan dilapisi enzim asam urat oxidase pada strip 
membrane. Berikut adalah gambar POCT Easy Touch Uric Acid yang dapat dilihat pada 









Gambar. 1. Easy Touch Uric Acid 
https://moedah.com/alat-cek-gula-darah-kolesterol-asam-urat-easy-touch/ 
Sedangkan kriteria kadar asam urat menggunakan kriteria pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 1. Kriteria Kadar Asam Urat Normal dalam Darah 
Jenis kelamin Standar normal 
Wanita 2.6 – 6.0 mg/dL 
Pria 3.5 – 7.2 mg/dL 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengabdian terdiri dari hasil secara kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif 
diperoleh berdasarkan konsultasi langsung warga dengan pemateri. Kegiatan konsultasi 
meliputi tanya jawab dan saran dari pemateri kepada warga secara langsung. Berdasarkan hasil 
kegiatan pengukuran kadar asam urat atau uric acid pada jenis kelamin perempuan diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Tes Uric Acid Pada Warga Berjenis Kelamin Perempuan 
No Nama 
Uric 
Acid Status No Nama 
Uric 
Acid Status 
1 Dayem 2.4 Rendah 23 Marda 12 Tinggi 
2 Kasti 8 Tinggi 24 Sarnati 6.1 Tinggi 
3 Nesin 2.4 Rendah 25 Aisyah 7.2 Tinggi 
4 Siti Mariam 5.2 Normal 26 Hj. Entia 5.6 Normal 
5 Tati 3.8 Normal 27 Eti 5.9 Normal 
6 Rusimah 8.6 Tinggi 28 Acih 5.5 Normal 
7 Yani 6.4 Normal 29 Tasih 8.1 Tinggi 
8 Tuti 5.3 Normal 30 Fitri 5.7 Normal 
9 Uar 8.1 Tinggi 31 Dacih 5.3 Normal 
10 Ronyit 5.3 Normal 32 Masnah 5.4 Normal 
11 Ayi 4.3 Normal 33 Rosyidah 6.4 Tinggi 
12 Jaswati 3.9 Normal 34 Erlih 4.1 Normal 
13 Bulan 4.8 Normal 35 Aminah 4.3 Normal 
14 Emur 4.8 Normal 36 Atih 4.8 Normal 
15 Boyong 6 Normal 37 Siti Aisyah 4.9 Normal 
16 Munih 5.5 Normal 38 Tutun 6.5 Tinggi 
17 Warsih 7.1 Tinggi 39 Nani 6.5 Tinggi 
18 Iroh 9.1 Tinggi 40 Romlah 5.1 Normal 
19 Yuyun 5.4 Normal 
  
Normal 24 atau 60% 
20 Cahsi 7.1 Tinggi 
  
Rendah 2 atau 5% 
21 Ibu Euneh 3.5 Normal 
  
Tinggi 14 atau 35% 
22 Narmi 9.1 Tinggi 
     
Berdasarkan tabel 2 diperoleh jumlah subjek sebanyak 40 orang berjenis kelamin 
perempuan. Hasil tes uric acid menunjukkan 35% memiliki kadar asam urat atau uric acid 
tinggi, sebanyak 24% pada kadar normal dan sebanyak 5% rendah. Sedangkan pada responden 
laki-laki sejumlah 33 orang, diperoleh 55% pada kadar asam urat atau uric acid tinggi, 
sebanyak 42% pada kadar normal dan sebanyak 3% kadar asam urat atau uric acid rendah. 
Secara ringkas disampaikan pada tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Tes Uric Acid Pada Warga Berjenis Kelamin Laki-Laki 
No Nama Uric Status No Nama Uric Status 
  
Acid 
   
Acid 
 1 Ukar. S 7.7 Tinggi 20 Dalim  8.3 Tinggi 
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3 Husen 7.8 Tinggi 22 H. Erlung 5 Normal 
4 Asan 7.8 Tinggi 23 H. Lus 9.1 Tinggi 
5 Wahyudin  9.5 Tinggi 24 Misja 7.7 Tinggi 
6 Udin Samsudin 8.7 Tinggi 25 Saman 6.4 Normal 
7 Bpk Uca 4.9 Normal 26 Malem 6.2 Normal 
8 Bpk Neman 5.9 Normal 27 Karsum 5.5 Normal 
9 Rano 8 Tinggi 28 Nurjaman 6.2 Normal 
10 Rahman 5 Normal 29 Hamsah 3 Rendah 
11 Jamal 7 Normal 30 Samad 5.6 Normal 
12 Taswadi 9.5 Tinggi 31 Agus 11.7 Tinggi 
13 Janna 6.8 Normal 32 H. sani 8.4 Tinggi 
14 Dasmin 8.4 Tinggi 33 Yunus 7.8 Tinggi 
15 Nurdin 6.7 Normal 
    16 Amo 8.8 Tinggi 
  
Normal 14 atau 42 % 
17 Pahrudin 9.9 Tinggi 
  
Rendah 1 atau 3% 
18 Wardi 7.5 Tinggi 
  
Tinggi 18 atau 55% 
19 H. Kasid 8.3 Tinggi 
     
 
Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar asam urat atau uric acid pada warga Desa 
Pulojaya, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Karawang. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
masyarakat berjenis kelamin perempuan mayoritas (60%) memiliki kadar asam urat dalam 
darah berstatus normal, sedangkan masyarakat berjenis kelamin laki-laki mayoritas (55%) 
memiliki kadar asam urat tinggi. Oleh karena itu masyarakat harus memperhatikan pola dan zat 
gizi makanan, sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Michaelidou bahwa 
kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh apa yang dikonsumsi (Ahmadi, Sinclair, Ebadi, 
Helal, & Melgar-quinonez, 2017). Kebiasaan makan yang tidak sehat berkontribusi pada 
permulaan munculnya penyakit (Schwartz, Scholtens, Lalanne, Weenen, 2011). Tingginya 
prevalensi masalah kesehatan terkait tingkat kesehatan di dunia disebabkan akibat 
meningkatnya pola makan yang tidak sehat (Trapp et al., 2015). Makan sehat merupakan salah 
satu rekomendasi untuk program penurunan berat badan. Salah satu bentuk manajemen diri 
untuk sehat seumur hidup perlu dirancang dengan baik seperti menjaga gaya hidup, menjaga 
nutrisi, aktivitas fisik dan pengelolaan stress(White, 2016). Aktivitas fisik berupa berolahraga 
memiliki manfaat untuk mengurangi resiko penyakit kardiovaskular seperti tekanan darah 
tinggi, penyakit lemak darah dan mengendalikan berat badan tubuh(Akbulut, 2020).  
Selain itu hasil penelitian lain menjelaskan bahwa mengkonsumsi minuman ringan 
dengan gula dan pengawet yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan kadar asam urat (Choi, 
Ford, Gao, & Choi, 2008). Maka penting dilakukan edukasi kepada masyarakat akan 
pentingnya menjaga pola hidup dan pola makan. Edukasi melalui pemberdayaan masyarakat 
diharapkan dapat menjadi ujung tombak untuk promosi kesehatan. Pemberdayaan akan lebih 
berhasil jika dilaksanakan melalui kemitraan serta menggunakan metode dan teknik yang tepat. 
Sehingga dilakukan penyuluhan gizi dan pemeriksaan kesehatan secara gratis kepada warga 
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pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan secara efektif, efisien dan tepat 
sasaran. Berikut ini merupkan kegiatan yang dilakukan selama masa pengabdian: 
 





Gambar 2. Kegiatan warga sedang melakukan pemeriksaan 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk kontribusi dosen dalam 
melakukan tridharma perguruan tinggi. Kegiatan penyuluhan gizi dan pemeriksaaan kesehatan 
berupa pengukuran kadar asam urat ini dapat meningkatkan edukasi masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kesehatan dan nutrisi makanan untuk tetap sehat dan terhindar dari 
penyakit khususnya bagi warga masyarakat Desa Pulojaya, Kecamatan Lemahabang, 
Kabupaten Karawang Jawa  Barat.  
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